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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan cacing tanah Pherelima houlleli 
yang ban yak ditemukan di alam, sebagai bahan pakan pengganti tepung ikan dalam 
ransum ayam ras pedaging. 
Hewan percobaan yang digunakan adalah ayam ras pedaging jantan berumur 
dua minggu, sebanyak 28 ekor. Rancangan percobaan yang digunakan adalah 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan (PO, PI, P2 dan P3) dan 
tujuh ulangan. Masing-masing perlakuan mengandung tepung cacing tanah 
Pherelima 110ulleli 0%, 2%, 5% dan 8%. Penelitian ini dilaksanakan selama tiga 
minggu, sejak ayam berumur dua minggu sampai lima minggu (dua minggu terakhir 
fase starter dan minggu pertama fase finisher). Untuk ayam fase starter 
menggunakan ran sum dengan kadar protein sekitar 22% dan energi metabolisme 
sekitar 2940 KkallKg, sedangkan untuk fase finisher menggunakan ransum dengan 
kadar protein sekitar 20% dan energi metabolisme sekitar 3000 KkallKg. Parameter 
yang diukur adalah perforrnans dan kadar protein serum darah. Perforrnans meliputi 
pertambahan berat badan, konsumsi dan konversi pakan. Data dianalisis dengan 
Analisis Ragam dan apabila terdapat perbedaan yang nyata dilanjutkan dengan Uji 
Beda Nyata Terkecil (BNT) 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pemberian tepung cacing 
tanah PhereNma houlleli berpengaruh nyata terhadap pertambahan berat badan 
(p<0,05), tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap konsumsi dan konversi pakan 
(p>0,05). Sedangkan terhadap kadar protein serum darah, pemberian tepung cacing 
tanah berpengaruh sangat nyata (p<O,Ol). 
Selain menyebabkan pertambahan berat badan tertinggi, tepung cacing tanah 
dengan kadar 8% tidak mempengaruhi protein serum darah, sehingga bisa dijadikan 
pihhan terbaik untuk mengganti sebagian tepung ikan. 
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